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A. Analisis Situasi  
Sebagai langkah awal sebelum merancang dan persiapan program kerja, 
terlebih dahulu dilakukan kegiatan observasi di lingkungan lokasi PPL yang telah 
ditentukan. Adapun hal-hal yang diobservasi meliputi kondisi fisik, sosial, 
praktik pembelajaran di kelas dll. Kemudian data-data hasil observasi dianalisis 
dan dicantumkan dalam draft analisis situasi. Untuk dapat mengenal lebih dalam 
tentang struktur dan kondisi sekolah dimana sekolah ini merupakan lokasi 
kegiatan PPL, maka mahasiswa harus melakukan kegiatan observasi. Observasi 
ini telah dilaksanakan pada masa pra PPL yaitu pada bulan Februari 2014. 
Diharapkan dengan adanya kegiatan observasi ini, mahasiswa dapat lebih 
mengenal SMP Negeri 4 Yogyakarta, yang selanjutnya dapat memperlancar dan 
mempermudah pelaksanaan PPL. Adapun Hasil-hasil yang diproleh melalui 
kegiatan observasi adalah sebagai berikut: 
1. Profil SMP Negeri 4 Yogyakarta  
Secara geografis, SMP 4 Yogyakarta terletak di tengah-tengah kota 
Yogyakarta dekat dengan pusat wisata budaya Kraton, 500 m dari pusat 
perdagangan Malioboro, dan dekat pusat pemerintahan Kota maupun Propinsi. 
Tepatnya terletak di jalan protokol (Jl. Hayam Wuruk 18 Yogyakarta). Sehingga 
dengan demikian sangat memungkinkan sekolah tersebut menjaring siswa dari 
seluruh penjuru kota. 
Batas geografis lokasi SMP Negeri 4 Yogyakarta dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Stasiun Lempuyangan 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Danurejan 
 Sebelah Selatan berbatasan dengan Rumah Sakit Bethesda 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kantor Dinas Pendidikan 
Dari aspek Historis SMP 4 Yogyakarta merupakan alih fungsi dari SKKP 
Negeri Yogyakarta dengan SK No. 0259/O/1994 tanggal 05 Oktober 1994 
dengan nama SMP 18 Yogyakarta. Kemudian dengan SK No. 034/O/1997 
tanggal 07 Maret 1997 berubah nama menjadi SLTP 4 Yogyakarta. Mulai tahun 
pelajaran 2003/2004 nama sekolah menjadi SMP Negeri 4 Yogyakarta sampai 
saat ini. Hal ini menjadikan SMP 4 Yogyakarta memiliki potensi yang besar di 
bidang keterampilan kerumahtanggaan, pariwisata dan keterampilan kerajinan. 
Keberadaan sekolah juga sangat erat kaitannya dengan Kraton Yogyakarta dan 
Kota Yogyakarta sebagai kota pelajar dan kota wisata budaya. Gedung yang 
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saat ini ditempati SMP 4 Yogyakarta merupakan salah satu warisan budaya 
yang dilindungi (Cagar Budaya). 
2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah  
Visi, misi, dan tujuan sekolah diadakan guna meningkatkan kualitas SMP 
N 4 Yogyakarta tidak hanya dalam proses pembelajaran tetapi juga dalam hal 
kehidupan sehari- hari, yang antara lain: 
Visi SMP N 4 Yogyakarta 
Terwujudnya Generasi Penerus yang Beriman,Bertaqwa, Berakhlak Mulia, 
Berprestasi, Terampil, Peduli Lingkungan dan Cinta Budaya  Bangsa 
Indikator : 
 Berprestasi dalam kehidupan religius di dalam maupun di luar 
lingkungan sekolah. 
 Berakhlak Mulia dalam kehidupan sehari-hari, berkarakter terpuji, 
jujur,menjunjung tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf), 
berbudi luhur, menghargai dan peduli sesama baik di dalam maupun di 
luar lingkungan sekolah 
 Berprestasi dalam ilmu pengetahuan akademis dan non akademis  
 Terampil dalam berkarya, kreatif,inovatif, mandiri,percaya diri dan 
berpikiran untuk masa depan 
 Menyadari bahwa kehidupan di dunia ini   memerlukan lingkungan 
yang sehat dan nyaman sehingga perlu adanya pemeliharaan dan 
pelestarian lingkungan hidup. 
 Menjalin  kerjasama dengan masyarakat 
 Menyadari bahwa budaya bangsa sebagai peninggalan nenek moyang 
mengandung filosofi yang tinggi, maka generasi muda wajib 
memelihara dan menjaga kelestariannya dari pengaruh budaya asing. 
Misi SMP N 4 Yogyakarta 
a. Mewujudkan peserta didik yang beriman, berkarakter terpuji, berbudi 
luhur,cerdas secara intelektual, emosional, dan spiritual. 
b.Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, kreatif, 
inovatif,dan menyenangkan. 
c. Mewujudkan lulusan yang mempunyai nilai tinggi dan berakhlak mulia. 
d.Mewujudkan tata pergaulan yang ramah, cinta damai, rendah hati, jujur, 
menjujung tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf), 
menghargaidan peduli sesama baik di dalam maupun di luar lingkungan 
sekolah. 
e. Mewujudkan peserta didik yang terampil ,kreatif, inovatif, mandiri, 
percaya diri, dan berpikiran luas untuk masa depan sehingga mampu 
bersaing di era global. 
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f. Melaksanakan kegiatan Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) yang 
kreatif, inovatif, percaya diri, dan berprestasi. 
g.Mewujudkan prestasi di berbagai lomba antar sekolah atau instansi 
ditingkat, kota, provinsi, nasional maupun internasional. 
h.Mewujudkan sekolah yang bersih, sejuk, sehat, indah, dan nyaman 
berbasis Adiwiyata. 
i. Mengembangkan partisipasi masyarakat dengan melibatkan seluruh 
warga sekolah 
j. Melaksanakan pengembangan diri berwawasan seni budaya lokal. 
k.Mewujudkan prestasi di berbagai lomba seni budaya lokal. 
 
Tujuan Sekolah 
 Unggul dalam melaksanakan kegiatan keimanan dan ketaqwaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. 
 Unggul dalam kehidupan sehari-hari, berkarakter terpuji, jujur, menjunjung 
tinggi satotema (salam, tolong, terimakasih, maaf), berbudi luhur, 
menghargai dan peduli sesama baik di dalam maupun di luar lingkungan 
sekolah.  
 Unggul dalam perolehan nilai ujian, sejajar dengan sekolah vaforit dapat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. 
 Unggul dalam berkarya, terampil ,kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri, 
dan berpikiran luas untuk masa depan sehingga mampu bersaing di era 
global. 
 Unggul dalam prestasi non akademis, pramuka, PMR, Tonti, 
Silat,Jurnalistik,Karya Ilmiah Remaja, dan Seni Budaya. 
 Unggul dalam kebersihan, kesehatan , keindahan, dan pelestarian 
lingkungan berwawasan Adiwiyata. 
Unggul dalam melestarikan seni budaya lokal. 
3. Fasilitas yang dimiliki oleh SMP Negeri 4 Yogyakarta  
SMP Negeri 14 Yogyakarta secera geografis terletak di Jl. Hayam Wuruk 
No. 18 Yogyakarta, Kelurahan Bausasran, Kecamatan Danurejan, Kota 
Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Sekolah ini terletak di tepi 
jalan raya utama sehingga cukup mudah diakses oleh umum. SMP Negeri 4 
Yogyakarta berdiri di atas tanah seluas 3.890 m
2
, dengan luas bangunan 2.405 
m
2
, serta memiliki ruang kelas sejumlah 15 ruangan. Berikut merupakan kondisi 
fisik SMP Negeri 4 Yogyakarta dengan fasilitas penunjang kegiatan belajar 
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No. Nama Jumlah Luas (m
2
) 
1.   Ruang Kelas 15 750 
2.  Laboratorium IPA 1 90 
3.  Laboratorium Bahasa 1  105 
4.  Laboratorium Komputer 1 72 
5.  Ruang Perpustakaan 1 60 
6.  Ruang Audio/ AVA 1 30 
7.  Ruang UKS 1 28 
8.  Ruang Ketr. Memasak 1 72 
9.  Ruang Ketr. Kerajinan 1 68 
10.  Ruang Ketr. Menjahit 1 100 
11.  Ruang PMR 1 17,5 
12.  Ruang Gamelan/ Karawitan 1 45 
13.  Ruang Olahraga 1 20,8 
14.  Ruang BP/ BK 1 35 
15.  Ruang Kepala Sekolah 1 44 
16.  Ruang Guru 1 120 
17.  Ruang Wa. Ka. Sekolah 1 21 
18.  Ruang Tata Usaha 1 60 
19.  Ruang OSIS/ Pramuka 1 13 
20.  KM/ WC Guru 2 6 
21.  KM/ WC Siswa 7 21 
22.  Gudang Serambi 1 20,8 
23.  Gudang Belakang 1 24 
24.  Ruang Ibadah/ Musholla 1 80 
25.  Ruang Musik 1 40 
26.  Rumah Penjaga Sekolah 1 20 
27.  Ruang Koperasi/ Kantin 1 `21 
28.  Tempat Wudlu 1 30 
30. Tempat Sepeda 1 128 
 Adapun kondisi fasilitas sarana dan prasarana yang terdapat di SMP Negeri 4 
Yogyakarta diantaranya, sebagai berikut:  
1) Jumlah Kelas 
Jumlah ruang kelas yang digunakan sebanyak 15 kelas yang terdiri dari 
kelas VIIA, VIIB, VIIC, VIID, VIIE, VIIIA, VIIIB, VIIIC, VIIID, VIIIE, IX 
A, IX B, IX C, IXD dan IXE dengan luas seluruhnya ada 750 m
2
. Jumlah 
kelas ini tidak terdapat permasalahan yang berarti karena telah sesuai dengan 
kuota siswa yang ada, selain itu fasilitas di dalam kelas sudah memadai. 
Fasilitas yang sudah tersedia antara lain LCD, televisi, kipas angin, 
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kondisinya cukup baik dengan koneksi internet wi-fi yang terdapat di seluruh 
penjuru sekolah dll. 
2) Perpustakaan 
Ruang perpustakaan SMP Negeri 4 Yogyakarta cukup luas, yaitu dengan 
luas 60 m
2. 
Perpustakaan sekolah mempunyai koleksi buku yang beragam dan 
cukup lengkap. Mulai dari buku pelajaran sampai buku pengetahuan dan 
novel semua ada. Setiap jenis buku sudah ada nomer raknya masing masing, 
namun penataannya kurag rapi karena banyak buku masih bercampur 
sehingaa perlu untuk dikelompokan berdasarkan jenis bukunya.Ruangan 
perpustakaan nyaman, bersih dan cukup luas. Jumlah bangku sebanyak 36 dan 
meja panjang sebanyak 6 buah.  
3) Laboratorium 
SMP Negeri 4 Yogyakarta memiliki tiga ruang laboratorium yaitu 
laboratorium IPA, laboratorium bahasa dan laboratorium multimedia/ 
komputer. Laboratorium IPA dengan luas 90 m
2. 
Laboratorium IPA memiliki 
14 meja, 37 kursi, dan 1 LCD. Terdapat pula lemari lemari untuk menyimpan 
perlengkapan laboratorium. Alat peraga cukup lengkap. Ruangan bersih. 
Ruang laboraturium bahasa cukup luas dengan luas 105 m
2. 
Laboratorium 
bahasa memiliki 1 unit komputer, 4 pendingin ruangan (AC), 18 kursi, 9 meja, 
dan 1 papan tulis. Ruangan berdebu karena jarang digunakan. Laboratorimun 
multimedia/ komputer dengan luas 72 m
2. 
Laboratorium  memiliki 17 unit 
komputer, 35 bangku, 16 meja, 1 printer, 1 LCD dan 2 lemari. Ruangan 
kurang bersih, berdebu, dan kurang rapi karena jarang digunakan. Dapur 
memiliki 3 meja marmer, kompor, dan 2 buah lemari.  Ruangan cukup luas 
dan bersih. 
4) Tempat Ibadah  
Tempat ibadah di SMP Negeri 4 Yogyakarta ini cukup luas dengan 
luas sekitar 80 m
2
. Telah terdapat masjid yang cukup besar di sekolah ini, 
dengan fasilitas tempat wudlu (antara putra dan putri terpisah), peralatan 
ibadah lengkap dan jumlahnya memadai, rukuh, sajadah, lemari, papan tulis, 
meja, karpet dan buku tentang agama. Untuk menjaga kenyamanan, maka 
perlu dilakukan perawatan fasilitas mushola dan bersih-bersih secara berkala.  
4. Hasil Observasi 
Secara umum, SMP Negeri 4 Yogyakarta memiliki berbagai fasilitas yang 
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah. Fasilitas yang dimiliki 
SMP Negeri 4 Yogyakarta dapat dikatakan layak untuk mendukung proses 
kegiatan belajar mengajar. 
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B. PERUMUSAN PROGAM DAN RANCANGAN KEGIATAN 
PPL  
Berdasarkan hasil observasi, maka praktikan dapat merumuskan 
permasalahan, mengidentifikasi dan mengklarifikasikannya menjadi program 
kegiatan PPL yang dilaksanakan di lokasi PPL, adapun dengan penyesuaian 
kondisi kelas dankebutuhan siswa di SMP Negeri 4 Yogyakarta, rumusan 
program kegiatan akan dicantumkan dalam matrik program kerja PPL individu 
yang akan dilaksanakan selama masa PPL berlangsung. Penyusunan program 
kerja disertai dengan berbagai pertimbangan sebagai berikut: 
1. Permasalahan sekolah/lembaga dan potensi yang dimiliki 
2. Kebutuhan dan manfaat program bagi sekolah 
3. Tersedianya sarana dan prasarana 
4. Kemampuan dan keterampilan mahasiswa 
5. Kompetensi dan dukungan dari pihak sekolah  
6. Ketersediaan waktu 
7. Ketersediaan dana 
8. Kemungkinan progam dapat berkesinambungan 
Pemilihan, perencanaan, dan pelaksanaan program kerja sesuai sasaran 
setelah ata pasca penerjunan sangat penting dan menjadi tolak ukur keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan PPL. Agar pelaksanaan program PPL berjalan lancar dan 
sesuai dengan kebutuhan, maka dilakukan perumusan program. Dalam 
pelaksanaan PPL, praktikan menetapkan program-program kegiatan sebagai 
berikut: 
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 
Mata kuliah Pengajaran Mikro atau Micro Teaching merupakan mata 
kuliah prasayarat yang wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa di jurusan 
kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Adapun yang dimaksud dengan 
mata kuliah prasyarat adalah dimana mahasiswa wajib lulus untuk mata kuliah 
ini agar dapat atau diperbolehkan melaksanakan Praktik Pengajaran Lapangan 
(PPL). Micro Teaching ini merupakan program yang bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dasar dalam mengajar yang berguna untuk 
membekali mahasiswa yang akan melaksanakan Real Teaching yang terlaksana 
dalam rangkaian program PPL 
2. Penyerahan Mahasiwa PPL 
Kegiatan penyerahan mahasiswa PPL dari pihak Universitas Negeri 
Yogyakarta kepada pihak SMP Negeri 4 Yogyakarta dilaksanakan pada hari 
Sabtu, 1 Maret 2014. Setelah resmi diserahkan, maka selanjutnya mahasiswa 
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3. Pembekalan PPL 
Kegiatan pembekalan PPL dilaksanakan oleh masing-masing DPL 
Jurusan dan pihak LPPMP pada waktu yang telah disepakati bersama antara 
mahasiswa dengan DPL. 
4. Observasi  
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap berbagai 
karakteristik, komponen pendidikan serta norma yang berlaku di sekolah lokasi 
PPL. Hal ini dilakukan dengan pengamatan ataupun wawancara dengan tujuan 
agar mahasiswa memperoleh gambaran yang nyata tentang praktik mengajar 
dan lingkungan sekolah. Observasi ini meliputi dua hal, yaitu: 
a. Observasi Kondisi Sekolah 
Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah ini dilaksanakan pada 
tanggal 22 Februari 2014.Kegiatan ini dilaksanakan secara berkelompok dan 
dibagi tugas.Adapun observasi ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana 
kondisi lingkungan fisik di sekitar SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
b. Observasi Proses Belajar Mengajar 
Kegiatan observasi kegiatan belajar mengajar di kelas dilaksanakan 
sebelum pelaksanaan PPL berlangsung. Hal ini dimaksudkan agar mahasiswa 
sebagai praktikan mampu menganalisis proses pembelajaran di kelas yang 
nantinya akan menjadi kelas pelaksanaan mengajar, sehingga dapat dilakukan 
analisis lebih lanjut. Kegiatan ini dilaksanakan oleh praktikan secara mandiri 
sesuai jurusan dan guru pembimbing masing-masing pada jadwal mata 
pelajaran yang bersesuaian. Observasi dilakukan pada minggu ketiga bulan 
Maret di kelas VIIE.  
5. Pelaksanaan Program PPL 
Pelaksanaan PPL dari tanggal 1 Juli 2014 hingga 17 September 2014. 
Berdasarkan analisis situasi dan kondisi di SMP Negeri 4 Yogyakarta, maka 
disusunlah program-program PPL sebagai berikut: 
1) Konsultasi dengan Guru Pembimbing dan Dosen Pembimbing Lapangan 
Dalam melaksanakan PPL, praktikan selalu berkonsultasi dan mendapat 
bimbingan dari guru pembimbing dan dosen pembimbing lapangan terkait 
pelaksanaan praktik mengajar dan kendala-kendala yang dihadapi. 
2) Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan perangkat yang wajib 
dibuat sebelum melaksanaan pembelajaran matematika, RPP ini dijadikan 
sebagai acuan bagi mahasiswa dalam mengajar.Adapun RPP ini 
mengandung metode, media, serta skenario langkah-langkah pembelajaran. 
3) Praktik Mengajar 
Pada tahap ini mahasiswa melakukan praktik mengajar dengan pengawasan 
dan bimbingan guru pembimbing dengan menyesuaikan jadwal yang telah 
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ditentukan. Sesuai dengan kesepakatan dengan guru pembimbing, 
mahasiswa mendapat kesempatan mengajar untuk menyelesaikan sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan, yaitu sebanyak 8 kali pertemuan. 
4) Evaluasi 
Setelah melakukan pembelajaran di kelas, praktikan mengadakan evaluasi 
bersama guru pembimbing untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
peserta didik dalam menerima materi dan seberapa besar kemampuan 
praktikan dalam mengkondisikan kelas serta penyampaian materi. Evaluasi 
dilaksanakan setelah proses pembelajaran selesai. 
6. Praktik Persekolahan 
Selain praktik mengajar, mahasiswa juga diwajibkan melaksanakan 
praktik persekolahan. Kegiatannya antara lain meliputi: 
a. Mengikuti upacara bendera setiap hari Senin bersama seluruh warga 
sekolah. 
b. Piket salaman, berjabat tangan dengan peserta didik setiap pagi  
c. Piket sekolah, yakni mencatat siswa yang terlambat atau tidak hadir di 
masing-masing administrasi Buku Piket, sekaligus menggantikan guru 
yang tidak masuk kelas untuk mengajar karena kegiatan lain yang 
mendesak. 
d. Menyanyikan lagu Indonesia Raya setiap pagi dan menyanyikan lagu 
Bagimu Negeri setiap selesai kegiatan pembelajaran dalam satu hari. 
e. Piket perpustakaan, yakni mengurusi menjaga dan mengurusi administrasi 
perpustakaan kaiyannya dengan pengembalian dan peminjaman buku. 
7. Program kegiatan PPL Kelompok 
Program kelompok ini dimaksudkan untuk membantu pihak sekolah 
dalam kegiatan-kegiatan yang menyangkut urusan sekolah, dimana yang di 
laksanakan bersama-sama. 
1) PPDB 
Kegiatan penerimaan peserta didik baru (PPDB) merupakan suatu 
program sekolah yang di adakan menjelang tahun ajaran baru sekolah, 
tim PPL membantu program sekolah demi kelancaran semua yang 
bersangkutan. 
2) MOPDB 
Masa orientasi peserta didik baru (MOPDB) diadakan setelah PPDB 
berlangsung, dengan tujuannya untuk pengenalan peserta didik baru 
dilingkungan sekolah yang baru. Untuk membantu terlaksananya 
MOPDB dengan lancar maka kami selaku praktikan belajar untuk ikut 
dalam program sekolah, MOPDB rutin di laksanakan sebelum 
pembelajaran akademik dilaksanakan.  
 
  
9 | Laporan Individu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 4 Yogyakarta 
 
3) HUT RI 
Perayaan hari ulang tahun Republik Indonesia yang ke-69, TIM PPL 
merencakan untuk menyelenggarakan perlombaan. Sebagai bentuk rasa 
nasionalisme dan patriotisme terhadap para pejuang yang telah 
berkorban untuk kemerdekaan republik Indonesia. Perlombaan ini 
sebagai ajang mempersatukan seluruh lapisan warga sekolah SMP N 4 
Yogyakarta, terutama antar sesama siswa. 
8. Program Kerja PPL individu Pembuatan dan Pengadaan Media 
Pembelajaran 
 Yakni untuk membuhi program kerja individu, praktikan membuat 
media pembeljaran diantaranya: 
a. Pengadaan Banner Tata Urutan Perundang-undangan, dari mulai: 
 TAP MPRS NO. XX/MPRS/1996 
 TAP MPR No. III/MPR/2000 
 Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 
 Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 
b. Pembuatan Dan Pengadaan Buku Undang-Undang Dasar Negara 
Republik Indonesia Tahun 1945, Yang Memuat : 
 UUD NRI Pra Perubahan 
 UUD NRI Perubahan Pertama 
 UUD NRI Perubahan Kedua 
 UUD NRI Perubahan Ketiga 
 UUD NRI Perbahan Keempat  
9.  Penyusunan Laporan 
 Setelah melaksanakan serangkaian program PPL, mahasiswa praktikan 
diwajibkan untuk melaporkan hasil pelaksanaan kegiatan PPL yang telah 
dilalui. Adapun laporan PPL ini merupakan salah satu bukti 
pertanggungjawaban atas segala hal yang telah dilalui oleh mahasiswa selama 
proses PPL berlangsung.  
10 Penarikan Mahasiswa PPL 
Penarikan mahasiswa PPL UNY 2014sebagai tanda berakhirnya program 
PPL dilaksanakan pada tanggal 17 September 2014 pukul 13.00 WIB sampai 




















Persiapan mengajar merupakan salah satu kegiatan yang harus dilakukan 
oleh mahasiswa praktikan sebelum melakukan praktik mengajar sesuai 
dengan jurusan masing-masing melalui tahap persiapan dari universitas 
sampai pesiapan di lapangan, antara lain sebagai berikut : 
1. Persiapan di Universitas Negeri Yogyakarta  
Sebelum melaksanakan PPL, mahasiswa wajib mengikuti kegiatan-
kegiatan antara lain: 
a. Pengajaran Mikro 
Micro Teaching merupakan mata kuliah yang kegiatannya 
berupa latihan mengajar yang dilakukan mahasiswa di kelas dengan 
bimbingan dosen pembimbing. Tujuan  Micro Teaching adalah untuk 
mempersiapkan mahasiswa agar siap mengajar dengan baik. Kegiatan 
micro teaching antara lain mengembangkan ketrampilan-ketrampilan 
dalam proses pembelajaran, seperti membuka pelajaran, 
menyampaikan materi, metode mengajar, bertanya, menutup pelajaran, 
dan ketrampilan lainnya berupa penyusunan silabus dan rencana 
pembelajaran serta media pembelajaran. 
 Pada pelajaran mikro dilakukan dengan latihan setiap minggu 
empat peserta dengan materi yang dipilihnya serta di pertemuan 
terakhir micro teaching ada supervisi yang dikomentari oleh guru dan 
dosen yang mengevaluasi dan memberikan saran.  
b. Pembekalan PPL 
Pembekalan PPL wajib diikuti oleh mahasiswa calon peserta 
PPL sebagai persiapan sebelum terjun ke lapangan, dengan waktu 
yang berbeda-beda sesuai dengan jurusan masing-masing. Pembekalan 
PPL berisi tentang saran-saran dan apa saja yang harus dilakukan 
selama PPL. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 
kepada mahasiswa calon peserta PPL agar nantinya siap saat 
pelaksanaan PPL. 
2. Persiapan di SMP Negeri 4 Yogyakarta 
Persiapan yang dilakukan di sekolah sebelum pelaksanaan PPL adalah : 
a. Penyerahan Mahasiswa PPL  
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Penyerahan mahasiswa PPL merupakan suatu kegiatan yang 
melambangkan serah-terima amanah antara pihak UNY dengan 
lembaga (sekolah) yang berkolega. 
Kegiatan penyerahan mahasiswa PPL dari pihak Universitas 
Negeri Yogyakarta kepada pihak SMP Negeri  4 Yogyakarta 
dilaksanakan pada hari Sabtu, 1 Maret 2014. Dari pihak UNY diwakili 
oleh Ibu Maryati, M.Pd. selaku DPL Pamong dan diserahkan langsung 
kepada Ibu Yuniati, S.Pd selaku kepala SMP Negeri  4 Yogyakarta 
beserta staf. Setelah resmi diserahkan, maka mahasiswa PPL sudah 
siap melaksanakan PPL di sekolah. 
b. Observasi 
Tujuan observasi adalah untuk mengetahui keseluruhan kondisi 
sekolah sehingga nantinya mudah dalam berdaptasi pada waktu 
melaksanakan praktik pengalaman lapangan di sekolah. Kegiatan 
observasi tersebut meliputi: 
1) Observasi Lingkungan Sekolah 
Observasi dilaskanakan pada hari sabtu, 22 Februari 2014. 
Tujuan observasi adalah untuk mengetahui kondisi sekolah secara 
keseluruhan  sehingga mahasiswa dapat menyesuaikan diri pada 
pelaksanaan PPL di sekolah. Hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam observasi itu adalah lingkungan fisik sekolah, sarana 
prasarana sekolah, dan kegiatan belajar mengajar secara umum. 
Adapun objek yang dijadikan sasaran observasi lingkungan fisik 
sekolah meliputi: letak dan lokasi gedung sekolah, kondisi ruang 
kelas dan kelengkapan gedung, fasilitas yang menunjang kegiatan 
KBM, dan  keadaan personal, peralatan serta organisasi yang ada 
di sekolah 
2) Observasi Pembelajaran (PPL) 
Observasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kondisi 
dan kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Observasi dilakukan  
ketika berlangsungnya KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) di kelas 
VIII E. Adapun yang menjadi objek dari observasi ini adalah : 
a) Perangkat Pembelajaran 
1. Silabus 
2. Satuan Pelajaran (SP) 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4. Proses Pembelajaran 
b) Membuka pelajaran 
1. Penyajian materi 
2. Metode pembelajaran 
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3. Penggunaan bahasa 
4. Penggunaan waktu 
5. Gerak 
6. Cara memotivasi siswa 
7. Teknik bertanya dan menanggapi pertanyaan 
8. Teknik penguasaan kelas 
9. Pengguanaan media pembelajaran 
10. Bentuk dan cara evaluasi 
11. Menutup pelajaran 
c) Perilaku Siswa 
1. Perilaku siswa di dalam kelas 
2. Perilaku siswa di luar kelas 
Melalui kegiatan observasi di kelas ini, mahasiswa praktikan dapat: 
1) Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung. 
2) Mengetahui kesiapan dan kemampuan peserta didik dalam menerima 
pembelajaran. 
3) Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan guru dalam 
proses pembelajaran. 
Meskipun hasil yang dapat dicapai dalam kegiatan ini hanya bersifat umum 
dan kurang mendetail, tetapi sudah cukup memberikan gambaran tentang kegiatan 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Negeri 4 
Yogyakarta. Adapun  hasil observasi yang dilaksanakan di kelas VII E pada tanggal 
20 Februari 2014 pukul 07.00 – 09.30 yang dapat dijadikan sebagai 
petunjuk/bimbingan mahasiswa dalam  melaksanakan praktik mengajar di dalam 
kelas adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Observasi Pembelajaran di Kelas dan Observasi Peserta Didik 
No Aspek yang diamati Diskripsi hasil pengamatan 
A Perangkat Pembelajaran  
1. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
Pada saat observasi kurikulum yang 
digunakan masih KTSP, namun akan ada 
perubahan ketika dimulai tahun ajaran 
baru, untuk  kelas 1 dan 2 berikutnya 
langsung meggunakan kurikulum 2013 
2. Silabus Lengkap dan tersedia 
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Lengkap dan tersedia 
B Proses Pembelajaran  
1.  Membuka pelajaran Guru mengucapkan salam dan memimpin 
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berdoa dam memberikan apersepsi. 
2.  Penyajian materi Materi disajikan dengan ceramah 
dilanjutkan dengan kerja kelompok. 
3.  Metode pembelajaran Menggunakan metode ceramah dan 
diskusi 
4.  Penggunaan bahasa Guru dalam menyampaikan materi 
menggunakan Bahasa Indonesia, namun 
sesekali  diselingi dengan Bahasa Jawa. 
5.  Penggunaan waktu Sesuai dengan alokasi waktu yang 
ditetapkan.  
6.  Gerak Guru aktif bergerak sehingga seluruh 
siswa diperhatikan. 
7.  Cara memotivasi siswa Guru kurang memotivasi siswa, misalnya 
sebelum pembelajaran guru tidak 
memotivasi siswa agar lebih bersemangat 
dalam belajar.  
8. Teknik bertanya Dalam penyampaian materi, guru 
menyelingi dengan memberikan 
pertanyaan kepada siswa, sesekali 
pertanyaan diberikan kepada siswa yang 
kurang memperhatikan pelajaran. 
9. Teknik penguasaan kelas Guru cukup bisa menguasai kelas. 
10. Penggunaan media Menggunakan whiteboard dan buku teks 
Pendidikan Kewarganegaraan. 
11. Bentuk dan cara evaluasi Memberikan tugas rumah individu. 
12. Menutup pelajaran Guru memberikan tugas rumah dan 
menyampaikan kegiatan pembelajaran 
untuk pertemuan selanjutnya, kemudian 
menutupnya dengan salam. 
C Perilaku siswa  
1. Perilaku siswa di dalam kelas Siswa cukup responsif dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
Namun, untuk keaktifan mereka dalam 
bertanya masih kurang dan ada juga 
beberapa siswa yang kurang 
memperhatikan guru. 
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B. PELAKSANAAN 
a. Pelaksanaan Program PPL 
Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau 
merupakan tahapan untuk mengetahui kemampuan praktikan dalam 
mengadakan pembelajaran dilapangan. Setiap praktikan diwajibkan 
mengajar minimal 8 kali tatap muka di dalam kelas yang terbagi menjadi 
latihan mengajar terbimbing dan mandiri. Latihan mengajar terbimbing 
adalah latihan mengajar yang dilakukan pratikan dibawah bimbingan guru 
pembimbing, sedangkan latihan mengajar mandiri yaitu yang dilakukan di 
lapangan sebagaimana layaknya seorang guru bidang studi. Kegiatan yang 
dilakukana praktikan antara lain: 
1. Persiapan Praktik Mengajar 
a. Penyusunan RPP 
Dalam kegiatan praktek mengajar, mahasiwa dibimbing oleh 
guru pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing. Praktikan 
mengajar dengan pedoman kepada silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sesuai dengan kurikulum,  
duimana kurikulum yang telah berlaku adalah kurikulum 2013, 
yang harus memperhatikan dan memuat KI 1 (sikap spiritua), K2 
(sikap sosial), K3 (pengetahuan), dan K4 (keterampilan). 
Penyampaian  materi dalam proses belajar  mengajar diusahakan 
agar terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan alokasi waktu 
yang tersedia.  
b. Bimbingan dengan guru Pembimbing 
Dalam kegiatan ini, mahasiswa melakukan bimbingan 
sebelum dan sesudah melakukan praktik mengajar baik terbimbing 
atau mandiri. Sebelum mengajar melakukan praktik mengajar 
dikelas terlebih dahulu melakukan bimbingan diantaranya diberi 
arahan tentang RPP, bagaimana peran guru dikelas dan lain 
sebagainya. Setelah mahasiswa praktikan mengajar dikelas diberi 
bimbingan kembali dimana terkait evaluasi mengajar dikelas yang 
telah dilakukan diantaranya: menyangkut tampilan mengajar 
didepan kelas, perasaan mengajar didepan kelas, penyampaian 
materi dan lain sebagainya. Semuanya dimaksudkan agar praktik 
mengajar selanjutnya bisa lebih baik. 
c. Pembuatan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran dilakukan oleh praktikan 
memiliki maksud dan tujuannya adalah agar dalam penyampaian 
materi pelajaran kepada siswa menjadi lebih mudah, jelas dan 
menarik sehingga peserta didik akan lebih mudah dalam 
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memahaminya. Praktikan menggunakan berbagai macam media 
diantaranya: Power Point, Video Pembelajaran (sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan), gambar-gambar terkait fenomena 
yang bersangkutan dengan materi yang diajarkan, games diiringi 
lagu-lagu daerah untuk membuat suasana pembelajaran lebih 
menarik, dan lain sebagainya. 
2. Praktik Mengajar 
Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan wahana 
latihan mengajar sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau 
pendidik. Dalam kegiatan mengajar ini mahasiswa praktikan 
diharapkan dapat menggunakan keterampilan dan kemampuan yang 
telah diterima untuk menyampaikan materi. Kegiatan yang dilakukan 
dalam praktik mengajar adalah: 
1. Persiapan mengajar 
a) Kegiatan sebelum mengajar 
Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan 
persiapan awal yaitu: 
1. Mempelajari bahan yang akan diajarkan. 
2. Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan 
yang akan disampaikan. 
3. Mempersiapkan media dan metode yang akan 
digunakan saat mengajar. 
4. Mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP, buku 
pegangan materi yang akan diajarkan, referensi yang 
dapat menunjang materi yang akan disampaikan). 
b) Kegiatan selama mengajar 
Kegiatan Pendahuluan 
1. Membuka pelajaran 
2. Presensi 
3. Penyampaian KI/KD dan tujuan pembelajaran 
4. Apresepsi  
Kegiatan Inti 
Penyajian materi, dilakukan dengan pendekatan scietific 
dimana terdapat kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan 
mengkomunikasikan, melalui berbagai model dan metode 
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Kegiatan penutup 
Setelah materi disampaikan, mahasiswa pratikan 
mengakhiri pelajaran dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Menyimpulkan materi pelajaran 
2. Mengadakan evaluasi 
3. Memberikan tugas 
4. Berdoa 
2. Pelakasanaan Praktik Mengajar Lapangan 
Pelaksanaan praktik mengajar terdiri dari dua kegiatan 
mengajar yaitu: terbimbing dan mandiri. Metode yang 
digunakan praktikan dalam mengajar disesuaikan dengan 
materi, jumlah dan kondisi siswa, serta tingkat kemampuan 
siswa. Pelaksanaan praktik mengajar di SMP negeri 4 
Yogyakarta berlangsung mulai dari 8 Agustus 2014 sampai 15 
september. 
Selama kegiatan PPL, praktikan mengajar sebanyak 2 
kelas yakni, kelas VIII D dan VIII E, dimana jadwal praktik 
mengajar dilaksanakan berbeda-benda, untuk kelas VIII D 
melaksanakan praktik mengajar hari jumaat pukul 09.15-11.35 
dan untuk kelas VIII E melaksanakan praktik mengajar hari 
senin jam 08.20-10.20 . Kegiatan praktik mengajar yang 













4, 5 dan 6 VIII D  Kompetensi Dasar:  
3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila    
sebagai dasar negara dan pandangan hidup 
bangsa 
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, 
siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian dasar 
negara 
2. Menjelaskan kedudukan dan fungsi 
Pancasila sebagai dasar negara 
3. Menjelaskan arti penting Pancasila 
sebagai dasar negara 
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4. Menyusun hasil telaah Pancasila 
sebagai dasar negara 
5. Menyajikan hasil telaah Pancasila 
sebagai dasar Negara 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model PBL, dengan 
metode diskusi kelompok dan pembagian 
kelompok dengan metode chose your own. 





1,2 dan 8 VIII E Kompetensi Dasar  
3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila    
sebagai dasar negara dan pandangan hidup 
bangsa 
I. Tujuan Pembelajaran  
Setelah selesai proses pembelajaran, 
siswa dapat : 
1. Menjelaskan pengertian dasar 
Negara 
2. Menjelaskan kedudukan dan fungsi 
Pancasila sebagai dasar Negara 
3. Menjelaskan arti penting Pancasila 
sebagai dasar Negara 
4. Menyusun hasil telaah Pancasila 
sebagai dasar Negara 
5. Menyajikan hasil telaah Pancasila 
sebagai dasar Negara. 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model PBL, dengan 
metode diskusi kelompok dan pembagian 
kelompok dengan metode chose your own. 






















Kompetensi Dasar :  
3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila    
sebagai dasar negara dan pandangan hidup 
bangsa 
II. Tujuan Pembelajaran 
Setelah proses pembelajaran, siswa 
diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan pengertian pandangan 
  








































2. Menjelaskan kedudukan dan fungsi 
Pancasila sebagai pandangan hidup 
bangsa 
3. Menjelaskan arti penting Pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa 
4. Menyusun hasil telaah Pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa 
5. Menyajikan hasil telaah Pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa. 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model Discovery 
Learning. Metode Diskusi pengamatan 
berkelompok, penyampaian  materi setiap 
kelompok membuat power point yang kreatif 
dan menraik sebagai display dalam presentasi, 
diakhiri melaksanakan Uji Kompetensi I, serta 





Senin, 18  
Agustus 
2014 
1, 2 dan 3 VIII E Kompetensi Dasar:   
3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila    
sebagai dasar negara dan pandangan hidup 
bangsa 
II. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat : 
1. Menjelaskan pengertian pandangan 
hidup bangsa 
2. Menjelaskan kedudukan dan fungsi 
Pancasila sebagai pandangan hidup 
bangsa 
3. Menjelaskan arti penting Pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa 
4. Menyusun hasil telaah Pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa 
5. Menyajikan hasil telaah Pancasila 
sebagai pandangan hidup bangsa. 
Kegiatan Pembelajaran  
  
19 | Laporan Individu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 4 Yogyakarta 
 
Pendekatan saintifik, model Discovery 
Learning. Metode Diskusi pengamatan 
berkelompok, penyampaian  materi setiap 
kelompok membuat power point yang kreatif 
dan menraik sebagai display dalam presentasi, 
diakhiri melaksanakan Uji Kompetensi I, serta 




4, 5 dan 6 VIII D Kompetensi Dasar:   
3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila    
sebagai dasar negara dan pandangan hidup 
bangsa 
III. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat : 
1. Menjelaskan Pancasila sebagai satu 
kesatuan 
2. Menjelaskan hubungan sila-sila 
dalam Pancasila 
3. Menjelaskan nilai- nilai setiap sila 
dalam Pancasila 
4. Menyusun hasil telaah Pancasila 
sebagai satu kesatuan 
5. Menyajikan hasil telaah Pancasila 
sebagai satu kesatuan 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model Discovery 
Learning. Metode Diskusi pengamatan 
berkelompok, penyampaian  materi setiap 
kelompok membuat mading yang kreatif dan 
menarik sebagai display dalam presentasi, 

















































Kompetensi Dasar :  
3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila    
sebagai dasar negara dan pandangan hidup 
bangsa 
III. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat : 
1. Menjelaskan Pancasila sebagai satu 
kesatuan 
2. Menjelaskan hubungan sila-sila 
dalam Pancasila 
3. Menjelaskan nilai- nilai setiap sila 
dalam Pancasila 
4. Menyusun hasil telaah Pancasila 
sebagai satu kesatuan 
5. Menyajikan hasil telaah Pancasila 
sebagai satu kesatuan 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model Discovery 
Learning. Metode Diskusi pengamatan 
berkelompok, penyampaian  materi setiap 
kelompok membuat mading yang kreatif dan 
menarik sebagai display dalam presentasi, 







4, 5 dan 6 VIII D Kompetensi Dasar :  
3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila    
sebagai dasar negara dan pandangan hidup 
bangsa 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat : 
1. Mengamati perwujudan nilai-nilai 
Pancasila di lingkungan, sekolah, dan 
masyarakat 
2. Menyusun laporan hasil pengamatan 
perwujudan nilai-nilai Pancasila di 
lingkungan, sekolah, dan masyarakat 
3. Menyajikan laporan hasil pengamatan 
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perwujudan nilai-nilai Pancasila di 
lingkungan, sekolah, dan masyarakat 
4. Mencoba praktik kewarganegaraan 
sebagai perwujudan nilai-nilai 
Pancasila di lingkungan, sekolah, dan 
masyarakat. 
5. Menyusun laporan hasil praktik 
kewarganegaraan sebagai perwujudan 
nilai-nilai Pancasila di lingkungan, 
sekolah, dan masyarakat 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model Cooperatif 
Learning. Metode Diskusi, penyampaian materi 
dengan metode Talking Stic dengan diiringi 
lagu-lagu daerah, diakhiri dengan melaksanakan 
Uji Kompetensi II, serta pemberian tugas baik 





1, 2 dan 3 VIIIE Kompetensi Dasar :  
3.1 Memahami nilai-nilai Pancasila    
sebagai dasar negara dan pandangan hidup 
bangsa 
IV. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat : 
1. Mengamati perwujudan nilai-nilai 
Pancasila di lingkungan, sekolah, dan 
masyarakat 
2. Menyusun laporan hasil pengamatan 
perwujudan nilai-nilai Pancasila di 
lingkungan, sekolah, dan masyarakat 
3. Menyajikan laporan hasil pengamatan 
perwujudan nilai-nilai Pancasila di 
lingkungan, sekolah, dan masyarakat 
4. Mencoba praktik kewarganegaraan 
sebagai perwujudan nilai-nilai 
Pancasila di lingkungan, sekolah, dan 
masyarakat. 
5. Menyusun laporan hasil praktik 
kewarganegaraan sebagai perwujudan 
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nilai-nilai Pancasila di lingkungan, 
sekolah, dan masyarakat 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model Cooperatif 
Learning.  Diawali dengan diperlihatkan video 
pembiasaan nilai-nilai pancasila dalam berbagai 
kehidupan. Metode yang digunakan dalam 
pembelajaran yakni metode Diskusi, kemudian  
penyampaian materi dengan metode Talking 
Stic dengan diiringi lagu-lagu daerah.  Diakhiri 
dengan pemberian tugas baik individu atau 
kelompok. Diakhiri dengan melaksanakan Uji 
Kompetensi II, serta pemberian tugas baik 





4, 5 dan 6 VIIID Kompetensi Dasar:  
3.2 Memahami fungsi lembaga-lembaga 
negara dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945  
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat : 
1. Menjelaskan pengertian kedaulatan 
rakyat 
2. Menjelaskan macam kedaulatan 
3. Menjelaskan sifat kedaulatan 
4. Menjelaskan landasan hukum Indonesia berdasarkan kedaulatan rakyat 
5. Menjelaskan pembagian kekuasaan 
dalam negara 
6. Menyusun laporan hasil telaah tentang 
makna kedaulatan rakyat 
7. Menyajikan hasil telaah tentang makna 
kedaulatan rakyat 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model Gaming. Metode 
yang digunakan dalam pembelajaran yakni 
metode gaming card smart, Diakhiri dengan 




1, 2 dan 3 VIII E Kompetensi Dasar:  
3.2 Memahami fungsi lembaga-lembaga 
  
23 | Laporan Individu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 4 Yogyakarta 
 
2014 negara dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945  
I. Tujuan Pembelajaran 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat: 
1. Menjelaskan pengertian kedaulatan 
rakyat 
2. Menjelaskan macam kedaulatan 
3. Menjelaskan sifat kedaulatan 
4. Menjelaskan landasan hukum Indonesia berdasarkan kedaulatan rakyat 
5. Menjelaskan pembagian kekuasaan 
dalam negara 
6. Menyusun laporan hasil telaah tentang 
makna kedaulatan rakyat 
7. Menyajikan hasil telaah tentang makna 
kedaulatan rakyat 
Kegiatan Pembelajaran  
Pendekatan saintifik, model Gaming. Metode 
yang digunakan dalam pembelajaran yakni 
metode gaming card smart, Diakhiri dengan 




4, 5 dan 6 VIII D Kompetensi Dasar: 
3.2  Memahami fungsi lembaga-lembaga 
negara dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
II. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat : 
1. Menjelaskan pengertian demokrasi 
Pancasila 
2. Menjelaskan prinsip-prinsip demokrasi 
Pancasila 
3. Menjelaskan asas-asas pemilihan 
umum sebagai perwujudan demokrasi 
Pancasila. 
4. Mengamati perwujudan demokrasi 
Pancasila dalam lingkungan sekolah 
dan masyarakat 
5. Menyusun laporan hasil telaah tentang 
makna demokrasi Pancasila 
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6. Menyajikan hasil telaah tentang makna 
demokrasi Pancasila 
Kegiatan Pembelajaran 
Pendekatan saintifik, model Discovery 
Learning. Metode Diskusi pengamatan 
berkelompok, penyampaian  materi setiap 
kelompok membuat power point yang kreatif 
dan menarik sebagai display dalam presentasi, 






1, 2 dan 3 VIIIE 
 
Kompetensi Dasar: 
3.2  Memahami fungsi lembaga-lembaga 
negara dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
II. Tujuan Pembelajaran: 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa 
dapat : 
1. Menjelaskan pengertian demokrasi 
Pancasila 
2. Menjelaskan prinsip-prinsip demokrasi 
Pancasila 
3. Menjelaskan asas-asas pemilihan 
umum sebagai perwujudan demokrasi 
Pancasila. 
4. Mengamati perwujudan demokrasi 
Pancasila dalam lingkungan sekolah 
dan masyarakat 
5. Menyusun laporan hasil telaah tentang 
makna demokrasi Pancasila 
6. Menyajikan hasil telaah tentang makna 
demokrasi Pancasila 
Kegiatan Pembelajaran 
Pendekatan saintifik, model Discovery 
Learning. Metode Diskusi pengamatan 
berkelompok, penyampaian  materi setiap 
kelompok membuat power point yang kreatif 
dan mearik sebagai display dalam presentasi, 
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3. Evaluasi 
 Guru pembimbing sangat berperan bagi praktikan, karena 
sebagai mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, banyak sekali 
kekurangan dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar. 
Oleh karena itu umpan balik dan bimbingan dari guru pembimbing 
sangat dibutuhkan guna perbaikan pratikan (mahasiswa PPL). 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, guru pembimbing 
dalam hal ini selalu memberi masukan-masukan dan evaluasi pada 
mahasiswa pratikan agar kiranya mahasiswa praktikan dapat 
mengetahui kesalahan dan kekuranganya sehingga dengan begitu 
harapannya mahasiswa pratikan dapat lebih baik dalam megajar. Saran 
dan masukan yang telah oleh guru pembimbing, diantaranya:  
1) Memberikan tips dalam mengelola kelas sesuai pengalaman beliau 
untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi pembelajaran di kelas; 
2) Membantu praktikan dalam memposisikan diri sebagai guru/pendidik. 
3) Membantu praktikan dalam menggali pemikiran kreatif siswa dan 
bagaimana teknik mengaktifkan siswa dalam KBM; 
4) Membantu praktikan dalam pengaturan materi agar waktunya sesuai 
dengan yang direncanakan. 
b. Pelaksanaan Program Kerja PPL individu 
Pada program  kerja ini saya (pribadi) bekerjasama dengan teman 
praktikan satu jurusan, memberikan media pembelajaran untuk 
mendukung proses pembelajaran PPKn lebih baik kedepannya, berupa 
Buku UUD Negara Kesatuan Republik Indosesia (NRI) 1945 dari Pasca 
Amandemen - Pra Amandemen (1 samapai ke 4), dan Banner Tata Urutan 
Perundang-undangan . Dengan rincian sebagai berikut: 
a) Pengadaan dan Pembuatan Buku UUD Negara Republik Indonesia 
1945. 
Tujuan: Untuk menambah buku pegangan bagi guru Pendidikan 
Kewarganegaran serta menambah sumber pelajaran Pendidikan 
mengenai Undang Undang Dasar 1945. 
Jenis Kegiatan  : Program individu 
Objek/ Sasaran : Siswa SMP N 4 Yogayakarta 
Metode   : Observasi 
Jumlah Jam  : 24 jam. 
Tempat pelaksanaan : SMPN 4 Yogyakarta 
Peran Mahasiswa : Pelaksana dan Pembuat. 
Waktu Pelaksanaan : 15 Agustus – 21 Agustus 
Biaya   : Rp 140.000,00 
Sumber Dana  : Pribadi 
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Deskripsi Kegiatan : Pelaksanaan pembuatan Penjelasan Undang 
Undang Dasar 1945, dimulai dengan mencari file tentang UUD 1945 
dari pra amandemen – pasca amandemen,  dimulai mencari bahan-
bahan materi-materi perubahan UUD NRI 1945 dari perubahan I 
sampai IV untuk menyusun buku UUD NRI 1945.  
Setelah terkumpul itu, dilaksanakan penggabungan menjadi satu buku 
panduan UUD Negara Repulik Indonesia, kemudian dilanjutkan 
pemasukan bahan buku ke percetakan, setelah mendapatkan materi 
mengenai penjelasan UUD 1945 baru kemudian mengeprint dan 
menjilidnya  menjadi satu buku. 
Hasil yang Dicapai : Program dapat terealisasi dengan baik 
Faktor Pendukung : Tempat Penjilidan buku mudah dicari 
Faktor Penghambat : lamanya pencarian materi, pengeditan materi, 
dan penjilidan materi yang memakan waktu lama. 
Penanggung jawab : Pupun Parhanatul Maryam dan Ambar Tri 
Pratiwi. 
b) Pembuatan Banner Tata Urutan Perundang-undangan 
Tujuan: Sebagai media dalam mengajar yang membuat murid lebih 
paham dengan materi yang besangkutan yaitu tentang tata urutan 
perundang-undangan Untuk menambah buku pegangan bagi guru 
Pendidikan Kewarganegaran. 
Jenis Kegiatan  : Program individu 
Objek/ Sasaran : Siswa SMP N 4 Yogyakarta 
Metode   : Observasi 
Jumlah Jam  : 18 jam. 
Tempat pelaksanaan : SMPN 4 Yogyakarta 
Peran Mahasiswa : Pelaksana dan Pembuat. 
Waktu Pelaksanaan : 9 Agustus – 14 Agustus 
Biaya   : Rp 80.000,00 
Sumber Dana  : Pribadi 
Deskripsi Kegiatan : Pelaksanaan Kegiatan awal sebelm membuat 
skema tata urutan perundang-undangan, terlebih dahulu melihat dalam 
silabus PPKn kurikulum 2013 untuk penyesuaian. Materi yang 
menyangkut skema tersebut yaitu di kelas VIII KD 3.3 berbunyi 
memahami tata urutan perundang-undangan. kemudian dilaksanakan 
pembuatan skema tata urutan perudang-undangan dengan mencari 
berbagai macam tata urutan perundang-undangan yang telah berlaku 
dan sedang berlaku, membuat desain, kemudian dimasukan ke 
percetakan untuk dibuat baner. 
Hasil yang Dicapai            :  Program dapat terealisasi dengan baik 
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Faktor Pendukung             : Materi mudah dicari dan tempat percetakan 
mudah dicari 
Faktor Penghambat       : Mendesain materi yang membutuhkan 
waktu lama .  
Penanggung jawab       : Pupun Parhanatul Maryam dan Ambar Tri 
Pratiwi. 
c. Praktik Persekolahan 
Praktik persekolahan merupakan kegiatan yang wajib dilakukan 
oleh mahasiswa praktikan selain praktik pembelajaran. Praktik 
persekolahan ini dimaksudkan untuk mengetahui, memahami dan 
melibatkan mahasiswa secara langsung pada kegiatan sekolah terutama 
yang berhubungan dengan administrasi sekolah. 
Praktik persekolahan dilaksanakan sesuai dengan jam belajar disekolah, 
dengan 6 hari jam kerja. Kegiatan yang dilaksanakan pada praktik sekolah 
adalah sesuai dengan masing-masing bagian yaitu: 
1) Piket Salaman, praktikan melaksanakannya setiap hari selasa, rabu, kamis 
dan sabtu. Piket salaman dimulai dari jam 06.30—07.00, praktikan sudah 
siap didepan gerbang sekolah untuk menyalami para siswa sebelum 
masuk ke kelas. Maksud dari kegiatan ini untuk menanamkan 
SATOTEMA (salam, tolong, terimakasih, dan maaf) yang dijadikan 
motto di SMP N 4 Yogyakarta. 
2) Piket Sekolah, praktikan melaksakaannya setiap hari selasa, rabu. 2 hari 
piket sekolah dalam 1 minggu. Praktikan bertugas mengurusi administrasi 
piket seperti menulis siswa yang terlambat, mencatat kehadiran siswa dari 
kelas 1, 2, dan 3, setelah itu menggantikan kelas yang kosong di 
karenakan guru tidak hadir disebabkan kepentingan yang mendesak. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memdidik siswa supaya menanamkan 
disiplin dan tepat waktu dalam melaksanakan segala hal, lingkup kecil di 
mulai dari masuk sekolah tepat waktu. 
3) Piket Perpustakaan, praktikan melaksanakannya setiap hari kamis dan 
sabtu, dari jam 07.00- 12.3. Praktikan bertugas mengurusi administrasi 
perpustakaan dari mencatat peminjaman dan pengembalian buku. 
d. Program Pelaksanaan Kerja PPL Kelompok 
1) PPDB, praktikan melaksanakan PPDB dari tanggal 24 juni – 28 juni 
Juni 2014 untuk PPDB KMS termasuk persiapan dan pelaksanaan. 
Untuk PPDB reguler atau Non KMS dari tanggal 3 juli – 8 juli. Dimulai 
dari kegiatan pendaftaran sampai pelaksanaan daftar ulang. 
2) MOPDB, praktikan melaksanakakan MOPDB dari tanggal 12 juli-17 
juli. 
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3) HUT RI, praktikan ikut dalam pelaksanaan penyambutan HUT RI yang 
dilaksankan tanggal 16 Agustus 2014 dengan persiapan sudah dimulai 
dari 15 Agustus 2014, dengan dilaksankannya berbagai perlombaan 
sebagai bentuk dari perayaan HUT RI yang ke-69. 
e. Penyusunan Laporan Individu 
Laporan individu PPL merupakan sebuah program yang harus 
dijalankan oleh seluruh tim PPL sebagai bentuk pertanggungjawaban dan 
laporan dari seluruh kegiatan PPL yang telah dilaksanakan. Praktikan 
menyusun laporan dari tanggal 16 September sampai 17 September. 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
a. Hasil Pelaksanaan PPL 
Program praktik mengajar dilaksanakan dari awal siswa baru masuk 
sekolah. Hal itu dimaksudkan agar siswa tidak kaget jika orang asing atau 
baru mengajar di kelas mereka. Meskipun pelaksanaanya tidak selalu 
berjalan sesuai rencana, namun penyimpangannya tidak terlalu jauh. Pada 
saat mengajar, guru pembimbing terkadang tidak menemani praktikan. Hal 
ini dimaksudkan agar praktikan belajar mandiri. Praktik mengajar kelas 
VIII D dan VIII E berjalan dengan lancar meskipun terkadang terdapat 
beberapa faktor yang sedikit menghambat proses pengajaran  dan 
pembelajaran.  
b. Manfaat Pelaksaan PPL 
Manfaat pelaksanaan sangat banyak, khususnya yang dirasakan oleh 
praktikan sendiri, diantaranya: 
1) Berlatih menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku sekarang; 
2) Berlatih memilih dan mengembangkan materi, media, dan sumber bahan 
pelajaran serta metode yang dipakai dalam pembelajaran; 
3) Belajar menyesuaikan materi dengan jam efektif yang tersedia; 
4) Berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas dan 
mengelola kelas; 
5) Berlatih melaksanakan penilaian hasil belajar siswa dan mengukur 
kemampauan siswa dalam menerima materi yang diberikan. 
6) Dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas (guru piket) 
sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang 
professional 
c. Hambatan dalam pelaksanaan PPL 
Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 
yang dialami praktikan antara lain: 
1) Terjadi kesenjangan keaktifan siswa dan kemampuan gerak siswa. Ada 
beberapa yang siswa yang memang sangat aktif sedangakan lainnya 
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cenderung pasif dan hanya menunggu informasi dari praktikan sebagai 
guru. 
2) Terdapat kesenjangan tingkat kecerdasan dan keaktifan siswa di dalam 
dan di luar kelas. Hal ini dapat dilihat dari hasil tugas maupun ulangan 
dimana beberapa siswa mendapatkan nilai yang benar-benar bagus 
sementara yang lainnya mendapatkan nilai bawah rata-rata. 
3) Terdapat beberapa siswa yang sangat sulit dikondisikan di dalam kelas. 
Meskipun sebagian besar siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik, 
namun ada beberapa siswa yang sulit untuk diajak kerjasama dan 
mengganggu konsentrasi teman lainnya pada saat proses pembelajaran 
di dalam kelas sedang berlangsung. 
4) Sebagian besar siswa tidak disiplin, terlihat dari selalu telat dalam 
pengumpulan tugas, terdapat siswa yang bersikap individualis. 
5) Rendahnya hasil belajar siswa, terlihat dari hasil uji kompetensi 
dilaksanakan 2 kali dalam 1 bab,  hasil uji kompetensi pembelajaran 
masih rendah. 
d. Solusi untuk mengatasi Hambatan-hambatan 
Adapun cara yang ditempuh praktikan antara lain: 
1) Menggunakan metode mengajar yang interaktif, komunikatif, dan lebih 
menarik sehingga semua siswa termotivasi untuk aktif di dalam kelas. 
Selain itu, topik yang diangkat untuk mengantarkan materi juga harus 
selalu relevan dan merupakan sesuatu yang dekat dengan kehidupan 
siswa,  sehingga pembelajaran akan lebih menarik dan menambah minat 
siswa untuk belajar. 
2) Menciptakan suasana yang rileks dan akrab di dalam kelas sehingga 
guru bisa menjadi tempat berbagi siswa. Apabila siswa mengalami 
kesulitan, mereka tidak segan untuk mengungkapkan kesulitannya atau 
menanyakan hal yang belum mereka pahami dalam pelajaran. 
Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik 
tersebut sehingga siswa bisa lebih mendekatkan diri mereka terhadap 
pengajar dan juga terhadap apa yang diajarkan. 
3) Selalu memberikan arahan bahwa setiap orang itu sama dan tidak boleh 














Secara garis besar, matriks program PPL individu dari seluruh 
program kerja yang telah terlaksana lengkap dengan segala ketercapaian dan 
hmbatan. Semua program yang tertuang dalam matriks telah terlaksana secara 
optimal sabatas kemampuan saya.  Secara umum pelaksanaan PPL UNY 2014 
di SMP N 4 Yogsyakarta telah terlaksana dengan baik, namun hanya bersifat 
stimulan bagi sekolah untuk menindak lanjuti. Pelaksanaan program PPL 
program individu dapat berjalan dengan baik dikarenakan adanya dukungan 
dan partisipasi aktif dari pihak sekolah, guru, karyawan, dan seluruh warga 
SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
B.   Saran 
1. Kepada UNY, perlu adanya koordinasi yang lebih baik terhadap pihak 
sekolah akan program kerja yang layak dikerjakan mahasiswa PPL, sehingga 
pihak sekolah mengerti akan kondisi mahasiswa PPL masih butuh banyak 
belajar dan pengalaman. Dalam hal ini perlu adanya kejelasan tentang 
perwujudan pengabdian mahasiswa dalam melaksanakan program PPL 
bukanlah menjadi fasilitator untuk setiap programnya, akan tetapi sebagai 
pelaksana yang juga memiliki keterbatasan dan kekurangan. 
2. Bagi SMP Negeri  4 Yogyakarta 
a. Tingkatkan peran guru dan karyawan disekolah sehingga misi dan visi 
sekolah dapat tercapai. 
b. Tingkatkan motivasi dan bimbingan kepada siswa yang memiliki bakat 
serta salurkan bakat mereka apabila memang bakat tersebut baik untuk 
dikembangkan. 
c. Kedisiplinan serta perilaku siswa perlu ditingkatkan terutama sopan 
santun antar warga SMP Negeri 4 Yogyakarta. 
3. Bagi mahasiswa PPL 
a. Perlu pengoptimalan dalam mengamati kondisi fisik maupun non- fisik 
pada saat kegiatan observasi disekolah guna menentukan program kerja. 
b. Perlu ditingkatkan kedisiplinan dalam melaksanakan PPL. 
c. Perlu menjalin rasa persaudaraan dan kekompakan yang akrab antar 
seluruh mahasiswa praktikan PPL, seluruh guru, karyawan, siswa dan 
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